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ABSTRACT

The research was conducted to determine the effect of the PjBL model on improving
the learning outcomes of Pancasila education in class IV. This research uses a
guantitative approach with an experimental method of one group pretest posttest
design. Data collection techniques are using test techniques (pretest and posttest
guestions), and non-test techniques (observation, interviews, and documentation).
Data analysis techniques are normality test, N-Gain test, and t-test (sample paired
test) through SPSS. The results showed that the learning outcomes of students in
the cognitive, affective, and psychomotor domains increased after 2 meetings.
Based on the results of hypothesis testing with the t-test, the results obtained a
significance value of 0.001 then sig.<0.05, so it can be interpreted that there are
significant differences related to learning outcomes by applying the PjBL learning
model to class IV students. The conclusion of this study is that the PjBL model has
an influence on improving the learning outcomes of Pancasila education on the
material of Indonesian diversity in class IV SD Negeri Tugurejo 02.

Keywords: Education, Pancasila Education, Learning Model, Project Based
Learning

ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh model PjBL terhadap peningkatan
hasil belajar pendidikan pancasila di kelas IV. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen one group pretest posttest
design. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik tes (soal pretest dan
posttest), dan teknik non tes (observasi, wawancara, dan dokumentasi). Teknik
analisis data yaitu uji normalitas, uji N-Gain, dan uji t-test (sample paired test)
melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik mengalami peningkatan setelah 2 kali
pertemuan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji-t, diperoleh hasil nilai
signifikansi 0,001 maka sig.<0,05, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan terkait hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran
PjBL pada peserta didik kelas V. Simpulan dari penelitian ini yaitu model PjBL
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar pendidikan pancasila
pada materi keberagaman Indonesia di kelas IV SD Negeri Tugurejo 02.

Kata Kunci: Pendidikan, Pendidikan Pancasila, Model Pembelajaran, Project Based
Learning
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A.Pendahuluan

Pendidikan nasional
berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003,
“berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab”. Pada jenjang
pendidikan formal, pembentukan
karakteristik peserta didik dapat
melalui pengimplementasian dalam
pembelajaran maupun diluar
pembelajaran. Dalam pembelajaran
(akademik), pembentukan karakter
dapat diintegrasikan dalam mata
pelajaran. Dalam kurikulum merdeka,
dapat melalui mata pelajaran
pendidikan pancasila. Menurut Ibda
pada tahun 2012, pendidikan
pancasila adalah salah satu elemen
pendidikan untuk menanamkan sikap
dan tingkah laku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari yang
berdasarkan pada nilai-nilai luhur
pancasila (dalam Nurgiansah, T. H.,
2021:34). Nilai-nilai pancasila
mencakup nilai ketuhanan, nilai
kemanusiaan, nilai persatuan, nilai
kerakyatan, dan nilai keadilan.

Salah satu permasalahan yang
masih menjadi perbincangan hangat
di dunia pendidikan Indonesia yaitu
mengenai kualitas mutu pendidikan
yang relatif rendah. Maka diperlukan
suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas mutu pendidikan yaitu dengan

meningkatkan kualitas guru,
memperbaiki kurikulum,  sistem
pendidikan, dan proses pembelajaran.
Proses pembelajaran merupakan
suatu interaksi antara peserta didik
dan guru yang melibatkan unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur dalam
mencapai  tujuan  pembelajaran.

Peningkatan kualitas proses
pembelajaran dapat dilakukan melalui
berbagai cara, diantaranya

menerapkan proses pembelajaran
yang dapat dipahami peserta didik,
pengelolaan proses kegiatan belajar
mengajar, pengelolaan manajemen
kelas, pengimplementasian strategi
dan pendekatan yang tepat dan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Selain itu, upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yaitu dengan
guru menggunakan model
pembelajaran yang tepat untuk
mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Hal ini selaras dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Utama, K, O, D & Sukaswanto
(2020:80) bahwa salah satu upaya
untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran dapat ditempuh dengan

implementasi berbagai model
pembelajaran yang tepat sesuai
dengan karakteristik materi,

karakteristik peserta didik, dan tujuan
pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran harus memperhatikan
perbedaan peserta didik karena setiap
peserta didik memiliki perbedaan
kemampuan, minat dan bakat,
semangat, dan ketahanan masing-
masing.

Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan sebagai pedoman
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dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas. Model pembelajaran harus
selalu digunakan dalam
pengimplementasian pembelajaran.
Pengimplementasian berbagai model
pembelajaran sangat penting
memperhatikan karakteristik, tingkat
pemahaman, motivasi belajar dan
kemampuan peserta didik yang
berbeda-beda setiap individunya.
Terdapat berbagai macam model
pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru salah satunya yaitu model
Project Based Learning (PjBL). Agar
tujuan pembelajaran dan hasil belajar
dapat dicapai guru dapat menerapkan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Project Based
Learning (PjBL) merupakan salah satu
metode pembelajaran yang dalam
pembelajarannya guru  diberikan
kesempatan untuk mengelola
pembelajaran dengan melibatkan
pemberian tugas proyek pada peserta
didik (Chaerul Abas, Deni Darmawan :
2017). Menurut Warsono & Hariyanto
pada tahun 2012, model
pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) merupakan suatu
pembelajaran yang  mengaitkan
teknologi dengan  permasalahan

kehidupan sehari-hari peserta didik
atau proyek di sekolah. Model PjBL
merupakan salah satu  model
pembelajaran yang melibatkan
permasalahan dunia nyata untuk
membimbing peserta didik untuk
belajar cara berpikir kritis dan
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Selain itu, untuk
memperoleh pengetahuan dan
konsep baru yang esensial dari materi
yang dipelajari (Natty dkk dalam
Anggraeny, et al. 2023).

Berdasarkan permasalahan
yang telah didapatkan, urgensi dari
penelitian yang dilakukan adalah
pengaruh implementasi model PjBL
terhadap hasil belajar pendidikan
pancasila materi keberagaman
Indonesia peserta didik kelas IV SD
Negeri  Tugurejo 02. Dengan
penerapan model PjBL, guru dapat
mengeksplorasi kemampuan peserta
didik meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik sehingga
memperoleh data yang dapat
dianalisis dari berbagai sisi yang
relevan sehingga diperoleh
pemecahan permasalahan secara
menyeluruh, bermakna, dan relevan
dengan kenyataan dilapangan.
Sedangkan tujuan penelitian
dilakukan adalah untuk mengetahui
dan membuktikan ada atau tidaknya
pengaruh implementasi model PjBL
terhadap hasil belajar pendidikan
pancasila pada materi keberagaman
Indonesia peserta didik kelas IV SD
Negeri Tugurejo 02.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen one group pretest
posttest design. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik kelas IV SD Negeri Tugurejo 02,
Kecamatan Tugu, Kota Semarang.
Variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah variabel independen
yaitu Model Project Based Learning
dan variabel dependen vyaitu Hasil
belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV
SD Negeri Tugurejo 02. Penelitian
desain  pre-eksperimental  (Non-
design) dengan alur One Groups
Pretest-Posttest Design ini hanya ada
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satu kelompok eksperimen tanpa ada
kelompok pembanding.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik tes dan non tes.
Teknik tes dilakukan  melalui
pemberian soal pretest dan posttest.
Sedangkan Teknik non tes dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Prosedur awal yang
dilakukan yaitu dengan melakukan
wawancara kepada wali kelas IV
terkait bagaimana pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang biasa
dilaksanakan. Kegiatan eksperimen
dilaksanakan dengan pemberian soal
pretest terlebih dahulu pada tanggal
20 Oktober 2023 untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik
tentang materi keberagaman
Indonesia. Setelah pretest kegiatan
selanjutnya  vyaitu penyampaian
materi, dilanjutkan dengan pemberian
tugas proyek kelompok yang dimana
wali kelas IV menjadi observer.
Pemberian  perlakuan  dilakukan
selama dua kali pertemuan. Pada
akhir pembelajaran, peserta didik
diberi soal posttest untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar setelah
pemberian perlakuan. Posttest
dilakukan di akhir pertemuan kedua
yaitu pada tanggal 3 November 2023.
Semua prosedur dalam eksperimen
didokumentasikan data penelitian.

Setelah melakukan
eksperimen dan mendapatkan data
pretest, posttest, penilaian sikap dan
keterampilan, serta penilaian proyek
dengan menggunakan metode dan
teknik yang telah dipilih, selanjutnya
data dianalisis uji normalitas, uji N-
Gain, dan uji t test (sample paired test)
dengan berbantuan SPSS. Tujuan

dilakukannya analisis data guna
mengetahui pengaruh penerapan
model project based learning dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas IV SD Negeri Tugurejo 02.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas
IV SD Negeri Tugurejo 02
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran
materi keberagaman Indonesia yang
dilakukan selama dua kali pertemuan
dengan menerapkan sintaks model
pembelajaran PjBL. Sebelum
pembelajaran berlangsung, peserta
didik diberikan soal Pretest untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal
siswa pada materi keberagaman
Indonesia. Proses pelaksanaan
pembelajaran, sintaks dilaksanakan
setelah pelaksanaan kegiatan
pendahuluan.

Pada tahap awal (pertanyaan
mendasar), peserta didik diberikan
pertanyaan pemantik terkait dengan
apa yang diketahui tentang
keberagaman Indonesia dan
bagaimana contoh sikap menghargai
keberagaman. Selanjutnya guru
memberikan materi pemantik melalui
bola nusantara dan penayangan
video. Pada tahap pertama, beberapa
peserta didik terlihat antusias
menjawab pertanyaan dari guru.
Memasuki tahap kedua (mendesain
perencanaan produk) dan tahap
ketiga (menyusun jadwal pembuatan
proyek) peserta didik dibagi menjadi
lima kelompok dan diberikan kertas
kosong untuk tugas proyeknya yaitu
berupa membuat mind mapping yang
dikreasikan sekreatif mungkin dan
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dapat terlihat informasi  yang
disampaikan dengan batasan waktu
sesuai yang disepakati bersama
peserta didik. Pada tahap kedua dan
ketiga, peserta didik terlihat antusias
dalam mengerjakan tugas proyek dan
bekerjasama dengan  kelompok.
Namun masih ada beberapa peserta
didik yang terlihat individualisme dan
tidak mau mengerjakan tugas
kelompok. Memasuki tahap kelima
(menguji hasil) dan tahap keenam
(evaluasi pengalaman belajar) peserta
didik melakukan presentasi hasil
proyek. Peserta didik yang lain bisa
memberikan tanggapan terhadap
proyek yang disampaikan kelompok
penyaji. Pada tahap keenam, guru
memberikan  penguatan terhadap
hasil diskusi peserta didik dengan

cara mengulang kembali
penyampaian dari kelompok
presentasi untuk mengetes
pemahaman kelompok lain.

Pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model PjBL keaktifan
peserta didik dapat dilihat dalam
kerjasama dengan kelompok melalui
analisis penilaian sikap dan
keterampilan selama proses
pembelajaran. Hal ini dapat terlihat
dari tabel 1:

Tabel 1. Analisis Penilaian Sikap dan

Keterampilan

Analisis Jumla Dat Da Hasi Hasil Prese
Penilaian h a ta | Yang ntase
Data Vali Tid Kes Didap
d ak elur at
Val uha

id n

Penilaian 28 23 5 276 230 83,33

Sikap %
PT.1

Penilaian 28 24 4 288 244 85,61
Sikap Pt.2 %

Penilaian 28 23 5 276 229 82,98
Keterampi %
lan Pt.1

Penilaian 28 24 4 288 241 83,68
Keterampi %
lan Pt.2

Berdasarkan tabel 1, didapat
bahwa selama proses pembelajaran
yang dilakukan dalam dua Kali
pertemuan, keaktifan dan
keantusiasan peserta didik
mengalami peningkatan. Jika dilihat
dari persentase penilaian sikap, pada
pertemuan pertama menunjukkan
83,33% mengalami  peningkatan
sebesar 2,28% sehingga pada
pertemuan kedua menjadi 85,61%.
Peningkatan keaktifan dan
keantusiasan peserta didik dalam
proses pembelajaran juga dapat
dilihat melalui analisis penilaian
keterampilan. Pada penilaian
keterampilan, persentase pertemuan
pertama menunjukkan 82,98% dan
pertemuan kedua sebesar 83,68%.
Disini terjadi peningkatan sebanyak
0,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model PjBL yang
dilaksanakan selama dua kali
pertemuan memberikan pengaruh
yang positif terhadap keaktifan dan
keantusiasan siswa dalam belajar
pada materi keberagaman Indonesia.
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Diagram 1. Penilaian Proyek

Points scored

W Pertemuan 1 M Peremuan 2

Penilaian keterampilan
diperkuat melalui hasil penilaian
produk yang telah dibuat oleh peserta
didik dalam kelompok. Pada penilaian
proyek, menunjukkan bahwa tingkat
kreativitas dan kerjasama peserta
didik setiap kelompok meningkat di
pertemuan kedua. Pada pertemuan
pertama persentase kreativitas dan
kerjasama peserta didik sebesar
68,2% mengalami peningkatan pada
pertemuan kedua sebesar 16,8%
sehingga menjadi 85%. Di pertemuan
pertama, peserta didik membuat
proyek hanya dengan menuliskan
tugas pembuatan proyek tanpa
memperhatikan lebih detail instruksi
yang diberikan dan kriteria penilaian
yang telah disampaikan, sehingga
hanya terdapat dua kelompok yang
benar-benar mendapatkan nilai yang
maksimal atau terlihat lebih unggul.
Pada pertemuan kedua, seluruh
kelompok sudah lebih memperhatikan
dan mengikuti instruksi dan kriteria
penilaian yang disampaikan, sehingga
setiap kelompok lebih detail, teliti, dan
berusaha secara maksimal untuk
menghasilkan proyek yang unggul.
Adapun kriteria penilaian proyek
meliputi kejelasan isi informasi dan
kreativitas.

Pengaruh model pembelajaran
PjBL terhadap hasil belajar peserta

didik pada materi keberagaman
Indonesia dapat dilihat melalui hasil
pretest dan posttest yang telah
dilakukan. Dalam penelitian ini data
diuji menggunakan uji normalitas
dengan tujuan mengetahui apakah
sampel yang digunakan berdistribusi
dengan normal atau tidak normal
dengan menggunakan rumus Uji
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan >
a (o = 0, 05), maka data yang
diperoleh berdistribusi normal. Hasil
dari uji normalitas dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov? Wilk

Stati df Sig. St df Si

stic ati g.
sti
c
Pretest 268 2 <00 9 2 0
Hasil 4 1 20 4 5
Belajar 7
Keberagam
an
Indonesia
Posttest 182 2 038 9 2 0
Hasil 4 25 4 7
Belajar 5
Keberagam
an
Indonesia

a. Lilliefors Significance Correction

Kriteria pengujian yaitu jika
signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dari data tabel 2,
hasil belajar uji normalitas dilakukan
dengan mengambil nilai pretest dan
posttest. Berdasarkan hasil hitung uji
normalitas data di atas hasil dari data
nilai pretest menunjukkan signifikansi
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0,057 yang berarti data berdistribusi
normal karena nilai tersebut melebihi
nilai a = 0, 05 sehingga 0,057 > 0,05.
Begitu juga dengan data nilai posttest
menunjukkan signifikansi 0,075 yang
berarti data berdistribusi normal
karena nilai 0,075 melebihi a = 0, 05
sehingga 0,075 > 0,05. Sehingga
sesuai dengan syarat uji normalitas
data, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji
normalitas peneliti melakukan uji N-
Gain. Uji N-Gain dilakukan guna
mengetahui perbedaan dari hasil
pembelajaran ketika belum diberikan
perlakuan dan sesudah diberikan
perlakuan dengan syarat jika nilai g >
0,7 (tinggi) ; 0,3<g<0,7 (sedang) ; g
< 0,3 (rendah). Hasil yang diperoleh
peneliti dari uji N-Gain dengan
berbantuan SPSS dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Mini Max Me Std.
N mu imu an Deviatio
m m n

NGain 24,11 1,0 ,49 ,23063
1 03

ValidN 24
(listwise
)

Berdasarkan data tabel 3 uji N-
Gain memperoleh data analisis nilai
rata-rata N-gain dengan nilai 0,4903
dengan begitu data sesuai dengan
syarat jika nilai 0,3 < g <0,7 termasuk
dalam kategori sedang. Berdasarkan
data tersebut dapat dinyatakan bahwa
pemberian perlakuan berupa

pembelajaran dengan model project
based learning berhasil untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IV SD Negeri Tugurejo 02
pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila materi  Keberagaman
Indonesia.

Setelah data diketahui
berdistribusi normal, langkah

selanjutnya yaitu melakukan uji T-
Test. Syarat uji T-Test yaitu data uji
normalitas yang dilakukan
menghasilkan  data  berdistribusi
normal. Teknik Paired Sample t Test
atau uji T-Test digunakan dengan
tujuan menguji perbedaan antara rata-
rata hasil pretest dan posttest, dengan
pengelompokkan data hasil uji
hipotesis Ha akan diterima dan Ho
akan ditolak pada taraf a = 0,05. Jika
nilai signifikan >0,05 maka Ho
diterima dan Ha akan ditolak,
sedangkan jika nilai signifikan <0,05
maka Ho ditolak dan Ha akan
diterima. Hasil uji hipotesis melalui uji
t-test dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Uji T-Test

Paired Samples Statistics

N Std. Std.
Mean Deviati  Error
on Mean

Pair Pretest 36,1 24 15,960 3,257
1 Hasil 458 71 97
Belajar
Kebera
gaman
Indone
sia

Postte 66,0 24 17,307 3,532
st 517 47 87
Hasil
Belajar
Kebera
gaman
Indone
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= Berdasarkan data pada tabel 4,
sebelum peserta didik diberikan
perlakuan pembelajaran

Tabel 5. Uji Data Paired Sample Test menggunakan model project based
Paired Samples Test learning rata-rata nilainya adalah
36,1458, sedangkan setelah diberikan

Paired Difference Signifi perlakuan nilai rata-ratanya menjadi
cance 66,0517. Dengan data tersebut dapat
dilihat bahwa penerapan model

95%

Confiden pembelajaran project based learning
ce meningkatkan hasil belajar peserta
Interval didik
of the ) o )
Differenc Melalui uji data paired samples
€ test pada tabel 5, terlihat t-hitung
MS St Lo Up t df O Tw a.dal'a‘h -9,890 dengan tlngIFaF
e t dwer per n o- signifikan  <0,001, karena nilai
a d Er e dSi signifikan < 0.05 maka Ho ditolak dan
n . ror - e . . .
D M S dp Ha diterima atau rata-rata nilai pretest
e ea id dan posttest berbeda secara nyata.
‘E’l' n g Sehingga memperoleh hasil bahwa
ti P Ho= Model Pembelajaran PjBL tidak
0 memberikan pengaruh terhadap hasil
n belajar peserta didik, ditolak dan H1=
PPret 2 1 3 - - -2 < < Model Pembelajaran PjBL
aes 9 4 02 3 23 9 3 , 00 memberikan pengaruh terhadap hasil
X i'fas 5 & 379 13?91 gg g 8 1 belajar peserta didik, diterima. Jadi
1 Bel 0 1 8 0 1 dapat disimpulkan berdasarkan hasil
?2&2 g g uji T-Test nilai signifikansi 0,001
- kurang dari 0,05, maka memperoleh
gam hasil bahwa model pembelajaran PjBL
ﬁ]”do memberikan pengaruh terhadap hasil
nesi belajar peserta didik.
?)'OS Dilihat dari analisis soal,
ttest penilaian hasil belajar peserta didik
Has melalui soal pretest dan posttest
gel dengan setiap soal memiliki ranah
ajar kognitif masing-masing. Dalam
Keb penilaian pretest rata-rata nilai yang
g;?n diperoleh adalah 54 sedangkan ketika
an setelah diberikan perlakuan vyaitu
L”eds? dengan pembelajaran dengan model
5 project based learning, ketika

mengerjakan posttest peserta didik
mengalami peningkatan hasil belajar

1956



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 05, Desember 2023

dengan mendapatkan rata-rata nilai
75. Dengan begitu, terlihat bahwa
peserta didik mengalami peningkatan
hasil belajar. Untuk nilai rata-rata soal
ranah baik dari ranah LOTS yaitu C1
(mengidentifikasi) ada yang
mengalami peningkatan namun ada
juga yang mengalami penurunan yaitu
pada materi keberagaman Indonesia,
hal ini dikarenakan peserta didik
belum memahami materi
keberagaman, peserta didik hanya
mengetahui beberapa keberagaman
saja. Sedangkan untuk kategori HOTS
yaitu C4 (analisis) dan C5 (evaluasi)
ada beberapa soal yang mengalami
sebuah peningkatan, namun ada juga
yang tidak mengalami peningkatan
atau tetap. Berdasarkan tabel 6
analisis soal, peserta didik lebih bisa
mengerjakan soal HOTS dengan
ranah  kognitif C4 dan C5
dibandingkan dengan C1 yang
kategorinya LOTS. hal ini dikarenakan
soal C4 dan C5 menuntut peserta
didik untuk mengungkapkan
pendapatnya sendiri dalam
mengerjakan atau menyelesaikan
soal sehingga akan lebih mudah bagi
peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan  dengan
menyajikan data dari masing-masing
variabel yang ditelit, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan juga melakukan
perhitungan guna menguji hipotesis
yang diajukan oleh peneliti pada
awalnya. Data yang dianalisis yaitu
data tes, yang pertama dilakukan yaitu
melakukan prasyarat dengan analisis
data menggunakan uji normalitas, uji
N-Gain, dan uji hipotesis dengan T-
Test. Dalam uji normalitas peneliti

menggunakan uji berdasarkan
Shapiro Wilk, dari hasil dilakukannya
uji normalitas diperoleh hasil signifikan
nilai pretest dan posttest yaitu
melebihi kriteria normalitas Shapiro
Wilk atau >0,05 sehingga data dapat

dinyatakan  berdistribusi  normal.
Kemudian selanjutnya peneliti
melakukan uji N-Gain dan

mendapatkan nilai rata-rata N-Gain
0,4093 yang termasuk dalam kategori
sedang. Dari data uji N-Gain tersebut
dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran project based learning
cukup efektif untuk diterapkan guna
memberikan  pengaruh  terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila materi  Keberagaman
Indonesia. Dilihat berdasarkan hasil
uji hipotesis dengan uji t berbantuan
SPSS, diperoleh hasil nilai signifikansi
0,001 maka sig.<0,05, sehingga dapat
diinterpretasikan  bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terkait hasil
belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila pada materi
Keberagaman Budaya dengan
menerapkan model pembelajaran
project based learning pada peserta
didik kelas IV SD Negeri Tugurejo 02.
Dilihat dari data analisis butir soal
pretest dan posttest peserta didik
mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata awal 54 meningkat menjadi 75
dalam mengerjakan soal baik LOTS
dengan level kognitif C1 maupun
HOTS dengan level kognitif C4 dan
C5.Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa pemberian perlakuan berupa
model pembelajaran project based
learning dalam proses pembelajaran
cukup efektif dalam memberikan
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pengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Keberagaman Indonesia.

Sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran dengan model project
based learning dalam proses belajar
mengajar, kemampuan hasil belajar
peserta didik masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil dari wawancara
dan observasi guru belum
menerapkan model pembelajaran
yang inovatif selama  proses
pembelajaran, selama proses
pembelajaran berlangsung peserta
didik kurang aktif, kurang antusias,
dan cenderung ingin bermain-main
juga membuat kegaduhan. Setelah
dilaksanakannya penelitian
eksperimen menunjukkan adanya
perubahan atau perbaikan menjadi
lebih baik. Perbaikan tersebut baik
dari proses belajar mengajar,
peningkatan baik dari perilaku peserta
didik, keterampilan peserta didik,
hingga meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar merupakan
bukti perubahan dari keseluruhan
aspek baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik  atau keterampilan
peserta didik. Tingkat kreativitas yang
dimiliki guru dapat menjadi faktor
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dengan kreativitas yang
dimiliki guru dapat memberikan
motivasi dan mendorong peserta didik
selama proses pembelajaran. Salah
satu kreativitas atau inovasi yang
dapat dilakukan guru guna
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan menerapkan model
project based learning dalam proses
belajar mengajar.

Guna meningkatkan  hasil
belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri  Tugurejo 02, peneliti
menerapkan model pembelajaran
yang inovatif sesuai dengan kurikulum
merdeka yaitu model pembelajaran
project based learning. Sesuai dengan
pendapat Cahyadi, Yari, dan Nurul
(2019, him. 127) menyatakan bahwa
model pembelajaran project based
learning merupakan model
pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara langsung dalam
proses belajar mengajar seperti
melakukan percobaan, menemukan
sesuatu di lingkungan sekitar atau
yang ditugaskan dalam lingkungan
sekolah, dan mengerjakan proyek
baik secara individu  maupun
kelompok. Hal serupa sudah
dilakukan oleh Nugraha, Kristin, dan
Anugraheni (2021) dengan
penelitiannya yang berjudul
Penerapan Model PjBL  Untuk
meningkatkan Kreatifitas dan Hasil
Belajar IPA pada Peserta didik kelas 5
SD. Dalam penelitian tersebut
menyatakan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar, dengan
beberapa data yang diperoleh
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran project based
learning dapat meningkatkan hasil
belajar dan kreativitas peserta didik
kelas V pada pembelajaran IPA.
Penelitian tersebut serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anisa,
Riksa, dan Elly (2023) yang berjudul
Penerapan Model Project Based
Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Materi Keragaman Budaya di
Sekolah Dasar Indonesia. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa
penerapan model project based
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learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan memperbaiki
proses pelaksanaan pembelajaran.
Pengaruh model pembelajaran PjBL
juga diungkapkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nisah, Widiyono,
Milkhaturrohman, dan Lailiyah (2021)
yang berjudul Keefektifan Model
Project Based Learning Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar IPA Di
Sekolah Dasar. Dalam penelitian
tersebut menyatakan bahwa hasil
pengujian hipotesis ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan terkait hasil
belajar pada penerapan model project
based learning pada siswa kelas IV
SD N 2 Tahunan. Dari hasil penelitian
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
data hasil belajar pretest dan posttest
berdistribusi normal dengan kenaikan
rata-rata nilai pretest hasil belajar
yang semula 76.00 menjadi 83.00
pada rata-rata posttest.

D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model project
based learning dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik kelas IV SD Negeri
Tugurejo 02 pada materi
Keberagaman Indonesia. Dilihat dari
hasil uji hipotesis pada tabel 5 terbukti
bahwa model project based learning
memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar. Keputusan diambil
berdasarkan hasil nilai signifikansi
0,001 maka sig.<0,05, sehingga dapat
diinterpretasikan  bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terkait hasil
belajar sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan pembelajaran
dengan model project based learning.

Peningkatan hasil belajar juga dapat
dilihat berdasarkan tabel 6, dimana
setiap indikator level kognitif baik
LOTS dengan level kognitif C1
maupun HOTS dengan level kognitif
C4 dan C5 mengalami peningkatan
dari nilai rata-rata awal 54 meningkat
menjadi 75. Dengan ini berarti
pembelajaran dengan model project
based learning efektif  untuk
digunakan dan memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila pada materi Keberagaman
Indonesia peserta didik kelas IV SD
Negeri Tugurejo 02.
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